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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Pendidikan jasmani adalah bagian dari pendidikan keseluruhan yang 

mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan 

seimbang. Pendidikan jasmani sering dianggap sebagai pendidikan untuk jasmani 

dan pendidikan melalui jasmani. Artinya bahwa pendidikan jasmani bukan hanya 

bertugas mendidik siswa dalam perkembangan dan pertumbuhan jasmani saja, 

namun penanaman sikap dan nilai-nilai hidup yang benar dapat ditanamkan 

melalui aktivitas jasmani. 

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem 

Pendidikan Indonesia. Seblum kurikulum 2013 di berlakukan ada beberapa 

kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah, antaranya Kurikulum-2006 atau yang 

sering disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 

kurikulum oprasional pendidikan dan disusun dan dilaksanakan dimasing-masing 
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satuan pendidikan berlaku di Indonesia. KTSP di berlakukan ini mulai tahun 

ajaran 2006/2007 yang menggantikan kurikulum 2004 (KBK).  

Tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan tahun 2013, 

Kurikulum 2013 diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah perintis, yakni 

pada kelas I dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar, kelas VII untuk SMP, dan kelas 

X untuk jenjang SMA/SMK, sedangkan pada tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah 

diterapkan di Kelas I, II, IV, dan V sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan 

SMA Kelas X dan XI. Jumlah sekolah yang menjadi sekolah perintis adalah 

sebanyak 6.326 sekolah tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. 

Tujuan Kurikulum 2013 yang diterapkan oleh Kemendikbud tertuang pada 

Permendikbud No. 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum, yang berbunyi“Tujuan Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,bernegara, dan peradaban 

dunia.” 

Atletik adalah salah satu cabang olahraga yang tertua yang dilakukan oleh 

manusia sejak jaman Yunani Kuno hingga sekarang. Atletik memiliki nilai-nilai 

unik karena sampai saat ini atletik dikatakan sebagai dasar dari pembinaan 

olahraga. Karena dalam olahraga atletik memiliki berbagai bentuk gerak yang 

lengkap didalamnya terdapat gerak dasar yang dapat dijumpai pada beberapa 

cabang olahraga lainnya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/SMP
https://id.wikipedia.org/wiki/2014
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Atletik yang dipelajari adalah gerakan dasar manusia di dalam kehidupan 

sehari-hari, yaitu berjalan, berlari, melompat dan melempar. Selain itu dalam 

kejuaraan atletik ada beberapa nomor yang diperlombakan antaranya adalah 

nomor lari, jalan cepat, nomor lompat dan nomor lempar. Keempat nomor lompat 

tersebut yang akan dibahas adalah pada nomor lompat jauh. Lompat jauh adalah 

satu nomor lompat dari cabang olahraga atletik. 

Cabang olahraga atletik sebagai induk cabang olahraga perlu lebih 

dikembangkan, agar dapat memotivasi siswa senang berolahraga bahkan menuju 

kearah peningkatan prestasi sejak usia dini. Cabang olahraga atletik khususnya 

nomor lompat jauh termasuk salah satu nomor yang digemari siswa tingkat SMP. 

Pada proses belajar mengajar bahan pelajaran tersebut menurut pengamatan kami 

hanya memperhatikan metode mengajarnya saja tanpa ada penekanan pada 

komponen-komponen penunjang utama yang berperanan dalam jarak lompatan. 

Namun seiring dengan perkembangan zaman prestasi putra – putri 

Indonesia pada cabang atletik khususnya nomor lompat jauh masih butuh 

pembinaan, baik di tingkat nasional maupun tingkat daerah serta kabupaten atau 

kota. Dengan adanya situasi yang seperti inilah peneliti ingin terjung langsung 

melihat kondisi di lapangan. Olehnya itu saya ingin memulai dari sektor atau skala 

kecil yaitu di sekolah. Karena hal ini tidak akan kita bisa mengetahui faktor atau 

penyebab apa yang mempengaruhi sehingga atlet atau siswa itu prestasinya belum 

maksimal. 

Disadari bahwa begitu pentingnya lompat jauh diterapkan dalam proses 

pembelajaran di sekolah, namun fenomena dan gambaran yang muncul yakni 
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adanya kecenderungan bahwa lompat jauh itu begitu sulit serta memerlukan 

tempat atau lapangan yang khusus dalam melakukannya. Oleh sebab itu perlu 

disadari sebagai seorang guru pendidikan jasmani di sekolah harus memberikan 

semangat dan motivasi kepada siswanya bahwa kegiatan ini dapat memberikan 

manfaat yang cukup besar. Dengan adanya metode yang bervariasi yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran dapat menggugah keinginan dan 

ketertarikan siswa untuk mempraktekkan pelaksanaan lompat jauh. Selain itu 

keterampilan guru yang tak kala pentingnya untuk senantiasa di asah dan 

ditingkatkan. 

Berdasarkan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya yang 

paling menentukan adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas menggunakan 

alat atau media dan memiliki strategi atau metode pembelajaran.Selain itu faktor-

faktor seperti anatomi, fisiologi, dan sistem persyarafan dapat berpengaruh 

langsung terhadap limit hasil lompat seseorang. Dengan demikian, tidak semua 

pelompat jauh akan mencapai hasil yang maksimal/optimal meskipun telah 

mengikuti latihan berat. Berdasarkan rencana yang sesuai dengan tujuan yang 

telah ditentukan dan kemampuan professional guru, maka besar kemungkinan 

akan terwujud situasi belajar atau sistem lingkungan ditentukan oleh faktor yang 

berkaitan dengan fasilitas yang dapat disediakan oleh sekolah, jumlah murid 

dalam kelas dan ukuran ruang kelas. Karena itu dalam pengelolaan kelas 

hendaknya guru mengenal fasilitas dan keadaan kelas.  

Pada pembelajaran jasmani sebelumnya, guru masih menggunakan yang 

bersifat olahraga dan menekankan pada aspek teknik saja, oleh karena itu guru 
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mampu memodifikasi pembelajaran dengan mengunakan media karena sarana dan 

prasarana disekolah tersebuat tidak menungkinkan untuk melakukan pembelajaran 

secara maksimal. Hal itu dapat diartikan bahwa titik berat dalam modifikasi yang 

di lakukan dalam pembelajaran adalah agar siswa menyenangi dan gembira 

terhadap materi yang di ajarkan. Dengan demikian siswa mau memperkaya 

gerakan-gerakan yang dikuasai sehingga tercapainya tujuan belajar yang 

maksimal. 

SMP Negeri 4 Satap Malangke Kecematan Malangke Kabupaten Luwu 

Utara merupaka sekolah yang minim dengan sarana dan prasarana khususnya 

untuk mata pelajaran olahraga. Cabang atletik khususnya nomor lompat jauh, guru 

hanya memanfaatkan bak lompat yang sangat tidak standaruntuk kegiatan belajar 

mengajar. Dalam hal tersebuat peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian 

tentang proses pembelajaran lompat jauh. Berdasarkan pengamatan sementara di 

SMP Negeri 4 Satap Malangke,berkenaan dengan pembelajaran lompat jauh, dan 

sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan yaitu 75, siswa yang mencapai 

ketuntasan sebanyak 7 siswa atau 28 % dari 25 siswa sedangkan siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan sebanyak 18 siswa atau 72 %. Dilihat dari data tersebut 

nenerapa permasalahan yang menjadi pemicu, permasalahan tersebut 

diantaranya:1) sebagian besar siswa msaih belum terlibat akrif dalam 

pembelajaran, 2) kurangnya motifasi siswa dalam pembelajaran, 3) pembelajaran 

masih kurang menarik, 4) kemampuang lompat jauh masih sangat rendah. 

Melihat kenyataan tersebut, peneliti berusaha melakukan modifikasi agar 

kemampuan siswa dalam melompat dapat ditingkatkan khususnya keterampilan 
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lompat jauh. Salah satu media yang digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa 

adalah menggunakan media kardus. Kardus merupakan salah satu barang bekas 

yang mudah di peroleh dimana-mana. Padahal kardus merupakan alat 

pembelajaran yang efektif karena mudah dipindah-pindah ataupun secara acak dan 

banyak variasi permainan yang dapat disusun menggunakan kardus. Kardus juga 

mudah didapatkan diantarannya media kardus sangatlah efisien, menyenangkan 

dan menggembirakan bagi siswa. Kardus adalah media yang dapat dimanfaatkan 

atau dipakai . Alat tersebut merupakan alat visual sederhana, yang sangat penting 

dan murah, mudah di dapat. Dengan memanfaatkan media kardus tersebut 

diharapkan dapat menarik siswa sehingga secara tidak langsung juga memperbaiki 

ketrampilan siswa dalam lompat jauh. 

Melihat hal tersebut peneliti memilih kardus sebagai media dalam kegiatan 

belajar mengajar lompat jauh. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) penulis 

menggunakan media lompat kardus sebagai alat modifikasi dalam pembelajaran 

lompat jauh di SMP Negeri 4 Satap Malangke. Dalam penelitian ini saya 

menggunakan kardus untuk lompat jauh karena untuk memodifikasi prasarana 

agar siswa tertarik untuk belajar lompat jauh. 

Dari uraian latar belakang ini maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Peningkatan Hasil belajar Lompat Jauh Menggunakan Media Kardus 

pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Satap Malangke”. 

 

 

 



 

 
 

7 
   

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakan masalah diatas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah 

antara lain: 

a. Ketika mengikuti proses pembelajaran, motivasi siswa rendah 

b. Kurangnya aktivitas siswa (gerak) dan rasa senang siswa yang 

mengakibatkan pembelajaran lompat jauh hasilnya kurang baik. 

c. Guru belum menerapkan metode bermain lompat kardus. 

d. Guru kekurangan media atau alat pembelajaran lompat jauh. 

1.3 Batasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada diatas, maka batasan masalah dalam 

penelitian adalah peningkatan hasil belajar lompat jauh menggunakan media 

kardus pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satap Malangke. 

1.4 Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

yang dapat diambil adalah“Apakah dengan menggunakan media kardus siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

4 Satap Malangke.” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan media kardus siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar lompat jauh. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

informasi. Manfaat peneliti ada dua yaitu: 
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1.6.1 Manfaat Teoritis  

Dapat menunjukkan bukti-bukti ilmiah tentang peningkatan hasil belajar lompat 

jauh menggunakan media kardus pada siswa. 

1.6.2 Manfaat Praktis       

a. Bagi Guru  

a) Mendapatkan kesemptan dalam mempraktekkan teori bahwa 

metode yang di gunakan cocok untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

b) Memberikan alternatif pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif 

serta menarik sehingga siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi siswa 

 Mendorong untuk belajar lebih aktif dalam suasana yang     

menyenangkan.  

c. Bagi peneliti dan guru lain 

Dapat digunakan contoh acuan untuk mengembangkan 

pembelajaran lompat jauh khususnya untuk media alat yang digunakan 

dalam lompat jauh. 

d. Bagi kepala sekolah  

 Dapat digunakan sebagai masukan untuk membimbing guru 

agar lebih kreatif dan inovatif didalam menyampaikan materi pelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR  

DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Pembelajaran 

Menurut Ahmad dan Hasanuddin dalam juarnal penjaskesrek (2018:133) 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai perlakuan dalam proses pembelajaran yang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut ; a) Suasana yang dapat berpengaruh, atau hal 

yang berkesan terhadap penampilan. b) Keberhasilan usaha atau tindakan yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Menurut Prasetyo dalam jurnal ilmu olahraga (2016:199-200). 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.  

Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa, dan melalui kegiatan itu akan ada 

perubahan perilakunya, sementara kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk memfasilitasi proses belajar, kedua peranan itu tidak akan terlepas dari 

situasi saling mempengaruhi dalam pola hubungan antara dua subyek, meskipun 

disini guru lebih berperan sebagai pengelola. 

Menurut Gillies dan Ashman dalam jurnal Syarif (2017:113)  menjelaskan 

bahwa pembelajaran adalah proses yang sangat digunakan guru untuk 

mengarahkan siswa dengan kondisi tertentu yang membantu mereka dakam 

capaian target belajar. Beberapa aspek dalam pembelajaran tersebut adalah:(1) 
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pendekatan pembelajaran dan metode, (2) umpan balik, dan (3) kontribusi tiap-

tiap pribadi terhadap keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran meliputi 

tiga kegiatan yaitu (1) kegiatan awal,(2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan penutup. 

Dari beberapa teori yang ada saya menyimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik.Untuk menjalankan proses pendidikan, kegiatan belajar dan pembelajaran 

merupakan suatu usaha yang amat strategis untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Pergaulan yang sifatnya mendidik itu terjadi melalui interaksi aktif 

antara siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai pendidik. 

2.2 Pengertian Atletik 

Menurut Atmasubrata dalam jurnal Sunarso (2018:122) berpendapat bahwa 

“atletik disebut-sebut sebagai cabang olahraga tertua yang merupakan gabungan 

dari beberapa jenis olahraga, yaitu lari, lempar dan loncat. Istilah atletik berasal 

dari kata dalam bahasa Yunani, athon yang berarti ‘kontes’. “Lompat bagi siswa 

sekolah dasar, merupakan salah satu aktivitas pengembangan kemampuan daya 

gerak yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lainnya”. 

Menurut Khomsin dalam jurnal Ilham (2017:15). Atletik merupakan gerak 

dasar dari hampir setiap aktivitas olahraga (fisik/jasmani), seperti bagaimana cara 

orang berjalan dengan gerakan yang baik dan benar, bagaimana cara berlari 

dengan baik dan benar, bagaimana cara melakukan gerakan lempar yang bisa di 

transfer ke dalam bentuk gerakan yang similar secara baik dan benar, dan 

bagaimana gerakan dasar lompat yang baik dan benar, sehingga menjadikan setiap 

gerakan itu menjadi lebih efisien dan efektif. 
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Menurut Sukirno dalam jurnal Ilham (2017:14). Olahraga atletik 

merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki keistimewaan, 

dibandingkan dengan cabang olahraga lainnya. Lebih dari lima puluh juta 

masyarakat di dunia melibatkan diri pada kegiatan atletik dengan memilih lebih 

dari seratus ribu club atletik yang terlibat dalam kegiatan kompetisi. 

Dari beberapa teori yang ada saya menyimpulkan bahwa aletik adalah 

cabang olahraga yang memiliki peminat yang besar di seluruh dunia, disamping 

itu atletik merupakan aktivitas jamani berisikan gerakang-gerakan yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari sepeti jalan, lari,lompat,lempat dan loncat. 

2.3 Lompat Jauh 

Menurut Saputra dalam jurnal Sunarso (2018:122) Olahraga lompat jauh terdiri 

dari dua kata, yaitu lompat dan jauh. Lompat berarti bergerak dengan mengangkat 

kaki ke depan (ke bawah, ke atas) dan dengan cepat menurunkannya lagi, dan 

jauh adalah jarak yang harus ditempuh secara maksimal. 

Menurut Purnomo dan Dapan dalam jurnal Mungu (2019:40) Lompat jauh 

merupakan salah satu nomor lompat dalam cabang olahraga atletik. Lompat jauh 

merupakan suatu bentuk gerakan melompat, melayang dan mendarat sejauh-

jauhnya. Gerakan-gerakan dalam lompat jauh tersebut harus dilakukan secara 

baik dan harmonis tidak diputus-putus pelaksanaannya agar diperoleh lompatan 

sejauh-jauhnya. Lompat jauh adalah nomor sederhana dari nomor – nomor 

lainnya. formulasi dari kedua aspek tadi menghasilkan suatu gaya gerak parabola 

dari titik pusat gravitasi. 
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Menurut wiarto dalam Widiastuti dan jurnal Hutomo (2018:58) Lompat 

jauh adalah suatu bentuk gerakan melompat yang diawali dengan gerakan 

horizontal dan di ubah ke gerakan vertikal dengan jalan melakukan tolakan pada 

suatu kaki yang terkuat untuk memperoleh jarak yang sejauh-jauhnya.  

Menurut Aminudin dalam jurnal Palmizal (2018:8) Lompat jauh adalah 

suatu aktivitas dalam atletik dengan gerakan yang dilakukan di dalam lompatan 

untuk mencapai lompatan yang sejauh-jauhnya. Gerakan lompat jauh 

memperpadukan kecepatan, kekuatan, kelenturan,daya tahan dan ketepatan. 

Berdasarkan dari teori yang ada saya menyimpulkan bahwa lompat jauh 

adalah suatu aktifitas gerak yang memindahkan seluruh tubuh dari titik tertentu ke 

titik yang lain dalam bentuk gerakan melompat, melayang dan mendarat dengan 

mempadukan kecepatan, kekuatan,kelenturan,daya tahan dan ketepatan. 

2.3.1 Teknik Lompat Jauh 

Lompat jauh bila dilihat dari tekniknya gerakannya dapat dibagi menjadi 

beberapa tahap yaitu : 

a. Awalan 

Menurut Sujarwadi dan Sarjianto (2010:38) awalan berfungsi untuk 

mendapatkan kecepatan pada saat atlek akan melompat. Atlet mengawali 

lompatan dengan berlari sprint pada lintasan yang ada. Panjang lintasan 

untuk sprint biasanya 30-40 meter. Teknik berlari sprint sama dengan 

teknik dalam  nomor lari jarak pendek (sprint). Atlet mulai dari kecepatan 

sedang, kemudian semakin cepat dan secepat-cepatnya. 
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Menurut  Purnomo dan Dapan dalam jurnal Mungu (2019:40) 

Kemampuan dalam mengambil awalan itu penting dan cara ideal untuk 

mencapainya adalah dengan melakukan lari percepatan secara gradual 

(sedikit demi sedikit meningkat). 

Menurut Dikdik dalam jurnal Palmizal (2018:9) Guna awalan atau 

ancang – ancang adalah untuk mendapat kecepatan yang setinggi-tinggi 

nya sebelum mencapai balok tolakan, seorang yang ingin mencapai hasil 

yang baik dalam lompatan di tuntut suatu lari dari awalan yang cepat 

dengan langkah-langkah yang tetap supaya dapat bertumpuh pada balok 

tumpuan dengan cepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Awalan saat melakukan lompat jauh 

                    Sumber: Sujarwadi &Surjiyanto (2010:39) 
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b. Tolakan/Tumpuan 

Menurut Dikdik dalam jurnal Palmizal (2018:9) Tolakan merupakan 

peralihan dari lari kelompat yaitu menolak sekuat-kuatnya pada papan 

tolakan dengan kaki ke atas (tinggi ke depan) tumpuan atau tolakan kaki 

harus kuat agar tercapai tinggi lompatan yang cukup, tanpa kehilangan 

kecepatan maju. Tolakan kaki yang terkuat tidak boleh melewati papan 

tumpuan. Pencapaian kaki adalah aktif dan cepat dengan suatu gerakan 

kebawa dan kebelakang. Waktu bertolak dipersingkat, pembengkokkan 

minimum dari kaki penumpu. Paha tungkai bebas didorong ke posisi 

horizontal dan sendi-sendi pergelangan kaki, lutut dan pinggang 

diluruskan sepenuhnya. 

 Menurut Sujarwadi dan Sarjiyanto (2010:39) hal-hal yang perlu 

diperhatikan saat menolak papan tumpuan sebagai berikut: 

1) Untuk menolak gunakan kaki yang terkuat dan dominan 

2) Ketika salah satu kaki menolak pada papan, badan lenih ditegakkan 

dari sikap berlari. 

3) Urutan kaki yamg mengenai papan tumpuan dimulai dari tumit, 

telapak kaki, dan ujung kaki. 

4) Bersamaan dengan itu, dorongan badan kedepan menggunakan 

pijakan ujung kaki dibantu gerakan tangan. 
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Gambar 2.2 : Tolakan saat melakukan lompat jauh 

Sumber :Sujarwadi & Dwi Surjiyanto (2010:39) 

 

c. Melayang di Udara 

Menurut Maijum dalam jurnal olahraga (2017:576) Sikap badan di 

udara yaitu sikap kaiki ketika tolak menolakkan kaki pada balok tumpuan. 

Badan akan dapat terangkat melayang diudara bersamaan dengan ayunan 

kedua lengan kedepan atas. Tinggi jauh hasil lompatan tergantung dari 

besarnya kekuatan kaiki tolak dan pelompat harus meluruskan kaki tumpu 

selurus-lurusnya dan secepat-cepatnya. 

Menurut Sujarwadi dan Sarjiyanto (2010:39) untuk mendapatkan jaraj 

lompatan terjauh, perlu prinsip tahanlah badan di udara selama mungkin. 

Hal-hal yang perlu di perhatikan pada teknik sikap badan di udara ini 

sebagai berikut. 

1) Kedua lutut ditekuk. 

2) Mengangkat kedua tangan kesamping kepala. 

3) Kedua tangan diturunkan ke depan kedua kaki depan menggunakan 

pijakan ujung kaki dibantu gerakan tangan. 
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Gambar 2.3: Melayang di udara saat melakukan lompat jauh 
Sumber : Sujarwadi & Dwi Surjiyanto (2010:40) 

 

d. Mendarat  

Menurut Sujarwadi dan Sarjiyanto (2010:39) mendarat harus 

dilakukan dengan baik, bagian kaki terlebih dahulu yang menyentuh 

tanah. Jangan pernah mendarat dengan pantat karena ini sangat 

merugikan. Hal-hal yang perlu diperhatikan saat melakukan pendaratan 

sebagai berikut. 

1) Mendarat pada bak lompat dengn menggunakan kedua tumit kaki. Posisi 

kedua kiki rapat dan ditekuk seperti sedang jongkok. 

2) Badan condong kedepan dengan kedua tangan terjulur kedepan. 

Usahakan kedua tangan segerah menyentuh pasir. 

3) Sesast setelah menyentuh pasir duduklah pada kedua panggakal tumit, 

jangan pernah menjatukan pantat kepasir karena sangat merugikan. 
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Gambar 2.4: Mendarat saat melakukan lompat jauh 

       Sumber : Sujarwadi & Dwi Surjiyanto (2010:39) 
 

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah dilihat dari bagaimana melakukan teknik melayang di 

udara. 

2.4 Modifikasi Media Pembelajaran Lompat Jauh 

Menurut Arsyad dalam jurnal Sasongko (2014:14) media pembelajaran adalah 

alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang 

terdiri dari buku, tape recorder,kaset, video camera, video recorder,film, slide 

(gambar bingkai), foto, grafik, televisi dan computer. Dengan kata lain, media 

adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  

Menurut Arsyad dalam jurnal Sasongko (2014:14)  beberapa manfaat 

praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar 

sebagai berikut. 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
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2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi lebih lanjut antara 

siswa dan lingkungan, kemungkinan siswa untuk bejar sendiri-sendiri 

sesuai kemampuan dan minat 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keternatasan indra,ruang dan waktu. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesempatan pengalaman tentang 

peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 

interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungan 

2.4.1 Media Kardus 

Semua rintangan atau penghalangan, menjelma menjadi data tarik tersendiri bagi 

siswa. Mereka akan terangsang untuk mencoba melakukan lompatan. Alat-alat itu 

seolah-olah mengajak untuk dilompati karean berada diarena bias dilewari siswa 

sebelum mereka masuk sekolah. Bila rintangan itu rendah, boleh dibuat dengan 

bahan yang baku dan kokoh, missal bangku dan peti kecil. Namun bila rintangan 

agak sedikit tinggi, alat itu dapat memelihara daya tariknya asal saja tidak 

menyebabkan timbulnya rasa takut dari potensi cidera bagian kaki atau lengan 

terbentur pada alat-alat itu. 

 Upaya memanipulasi lingkungan sekitar membangkitkan daya tarik bagi 

anak. Misalnya beberapa kardus bekas dapat disusun untuk membentuk tantangan 

yang berbeda-beda, keuntungan berikutnya, kardus-kardus itu cukup ringan untuk 

diangkat kemana-mana, selain aman bagi keselamatan siswa. 

 Kardus merupakan salah satu barang bekas yang mudah di peroleh 

dimana-mana. Padahal kardus merupakan alat pembelajaran yang efektif karena 
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mudah dipindah-pindah ataupun secara acak dan banyak variasi permainan yang 

dapat disusun menggunakan kardus. Kardus juga mudah didapatkan diantarannya 

media kardus sangatlah efisien, menyenangkan dan menggembirakan bagi siswa. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5  Contoh Kardus  

Sumber: Peneliti 

 

 Kardus adalah media yang dapat dimanfaatkan atau dipakai . Alat tersebut 

merupakan alat visual sederhana, yang sangat penting dan murah, mudah di dapat 

atau bahkan dibuat sendiri. Dengan memanfaatkan media kardus tersebut 

diharapkan dapat menarik siswa sehingga secara tidak langsung juga memperbaiki 

ketrampilan siswa dalam lompat jauh terutama pada aspek tolakan. Dalam hal ini, 

peneliti memilih kardus sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar lompat 

jauh. Kardus merupakan media yang dapat dimanfaatkan atau digunakan 

memperbaiki tolakan, bentuk susunan kardus ini diharapkan mampu mendorong 

lompatan yang jauh. 

Dari uraian latar belakang ini maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “peningkatan hasil belajar lompat jauh menggunakan media kardus pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satap Malangke” untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan lompat jauh dengan menggunakan media kardus pada kelas VIII 

SMP Negeri 4 Satap Malangke.  
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2.5 Kerangka Berfikir 

Melalui proses pembelajaran guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilakukan. Salah satunya yang 

sangat penting adalah menentukan metode pembelajaran yang digunakan. Oleh 

karena itu, guru diharapkan harus dapat membuat system pembelajaran yang 

efektif agar dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 

 Model pembelajaran sebagai salah satu komponen penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran yang ingin dicapai, maka guru haruslah 

memiliki kemampuan dalam memilih serta menggunakan metode pembelajaran. 

Metode pembelajaran ini merupakan dasar yang sangat diperlukan merupakan 

bagian integral demi keberhasialan suatu proses pendidikan jasmani dan usah 

pengajaran sekolah.  

 Pengaruh metode pengajaran terhadap siswa sangat penting karena dengan 

menggunakan metode pembelajaran dapat memberikan berbagai macam 

pengalaman bagi seorang siswa. Dengan menggunakan media kardus dalam suatu 

proses pembelajaran akan dapat membantu untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini disebabkan karena media kardus mampu merangsang siswa aktif 

melakukan gerakan. Tingkat keseriusan siswa akan lebih tinggi, karena siswa 

merasa senang, lebih bervariasi dan tidak menimbulkan rasa jenuh. 

Dengan demikian diduga terdapat hasil yang positif dari pengaruh 

media kardus terhadap hasil belajar lompat jauh. Melalui media kardus 

dapat menjadi metode pembelajaran, ini dikarenakan modifikasi pembelajaran  

dapat membuat siswa senang, tertarik terhadap materi, termotivasi dalam  



 

 
 

21 
   

 

mengikuti pembelajaran dan melalui metode pembelajaran media kardus siswa 

secara tidak langsung belajar melakukan gerak dasar yang akan dilaksanakan 

dalam materi pembelajaran. Media kardus dalam pembelajaran gerak dasar  

lompat jauh diharapkan dapat mengoptimalkan pembelajaran, siswa menjadi 

lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, dengan  

terbentuknya suasana semacam ini tujuan dari pembelajaran akan tercapai 

dengan mudah. Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas maka dapat  

digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 
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Gambar 2.6:Kerangka Berfikir 

 
 

2.6 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah ada peningkatan hasil belajar lompat 

jauh menggunakan media kardus pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Malangke. 

  Kondisi Awal  

     Tindakan 

  Kondisi Akhir 

Guru masih 

  monoton dalam 

mengajarkan 

materi lompat 

jauh 
 

  Dalam 

pembelajaran 

guru menerapkan 

lompat jauh 

menggunakan 

media kardus  

Di harapkan 

pembelajaran 

lompat jauh 

menggunakan 

media kardus 

dapat 

mengaktifkan 

siswa sehingga 

hasil lompat jauh 

pun meningkat 

Siklus 1 

  Guru 

mempersiapkan 

pembelajaran 

lompat jauh 

menggunakan 

media kardus 

Siklus 2 

 Menyempurnakan 

kekurangan dari 

siklus 1 dengan 

memvariasi 

metode lompat 

kardus 

 Siswa tidak 

termotifasi 

dalam 

pembelajaran 

lompat jauh 

 Siswa 

kuarang aktif 

dalam 

pembelajaran 

 Hasil belajar 

tidak optimal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Desain Penelitian 

Menurut Arikunto (2019:1) dalam kurun waktu lebih dari satu dasawarsa terakhir 

ini, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi top hit dikalangan para pendidik. 

Jenis penelitian ini mempunyai karakteristik yang berbeda dengan jenis penelitian 

deskriptif maupun eksperimen. Jika penelitian deskriptif bertugas memaparkan 

apa yang terjadi dalam objek yang diteliti, sedangkan penelitian eksperimen sebab 

akibat yang terjadi sesudah adanya perlakuan maka PTK dapat dikatakan 

merupakan gabungan dari keduanya. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam beberapa siklus, setiap siklus terdiri 

dari dua kali pertemuan masing-masing 3 x 40 menit. Setiap pertemuan siswa 

diberikan materi lompat jauh. Meteri pembelajaran tersebut sudah dimodifikasi 

dalam bentuk permainan. Peneliti merangkap sebagai kolaborator bekerja sama 

dengan guru Pendidikan Jasmani kelas VIII  SMP Negeri 4 Satap Malangke. 

Adapun tahapan pada siklus adalah sebagai berikut: 

A. Siklus Pertama 

 a.  Perencanaan tindakan 

1) Menentukan tempat penelitian 

 2)  Menentukan metode dan strategi mengajar 

 3)  Membuat lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar unjuk kerja. 

 4)  Menyususn RPP 
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 5)Menyiapkan alat yang digunakan. 

b. Tindakan 

Pada siklus pertama ini tindakan yang dilakukan ialah siswa 

diberikan materi pembelajaran lompat jauh dengan modifikasi berupa 

permaianan yang menarik yaitu dengan dengan variasi model 

permainan kardus yang disusun berbentuk lintasan awalan dengan jarak 

2-3 meter dari kardus berikutnya sehingga permainan tersebut akhirnya 

mengarah pada lompat jauh yang sesungguhnya. 

c. Pengamatan 

Proses pengamatan pada siswa dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran lompat jauh. 

Variabel yang diamati adalah aktivitas siswa dan juga unjuk kerja siswa 

dalam melakukan lompat jauh. Pengamatan menggunakan tabel 

observasi. 

d. Refleksi 

Semua data yang diamati di atas akan di kumpulkan dan dilihat 

segala hal yang terjadi dan berhubungan dengan tindakan yang 

dilakukan. Peneliti menganalisa data tersebut dan bila perlu untuk 

merumuskan kembeli tindakan yang akan dilakukan berikutnya. 

B. Siklus kedua 

Berdasarkan pada hasil siklus pertama, maka tindakan pada 

siklus kedua merupakan penyempurnaan hasil siklus pertama. Artinya 
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pada siklus pertama dirasakan hasilnya masih kurang memuaskan maka 

akan direncanakan pada siklus kedua. 

a. Perencanaan tindakan 

1) Menentukan tempat penelitian 

2) Menentukan metode dan strategi mengajar 

3) Menyusun RPP 

4) Membuat lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar unjuk kerja. 

5) Menyiapkan alat yang digunakan. 

b. Melaksanakan tindakan 

Pada siklus kedua ini tindakan yang dilakukan ialah siswa 

diberikan materi pembelajaran lompat jauh dengan modifikasi berupa 

permaianan yang menarik yaitu dengan variasi model permainan kardus 

yang disusun berbentuk lintasan awalan dengan jarak 2-3 meter dari 

kardus berikutnya sehingga permainan tersebut akhirnya mengarah 

pada lompat jauh yang sesungguhnya. Penambahan jumlah kardus yang 

di tata berjajar atau bertambah tinggi. Selain itu makin diperbanyaknya 

siswa melakukan lompatan di bak lompat dan akhirnya sedikit demi 

sedikit ada pengurangan alat bantu yang digunakan. Tujuanya adalah 

untuk meningkatkan tumpuan agar lebih jauh dalam melompat, siswa 

lebih tertantang dan siswa dapat melakukan lompat jauh yang 

sesungguhnya. 
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c. Pengamatan 

   Pada Proses pengamatan pada siswa dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran lompat jauh. 

Variabel yang diamati adalah aktivitas siswa dan juga unjuk kerja 

siswa dalam melakukan lompat jauh. Pengamatan menggunakan 

tabel observasi. 

d. Refleksi 

Semua data yang diamati di atas ditambah dari angket 

tanggapan siswa di kumpulkan dan dilihat segala hal yang terjadi dan 

berhubungan dengan tindakan yang dilakukan. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Diagram Siklus 

Sumber: Arikunto dkk 2019:42 
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3.2.Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Satap Malangke 

3.2.2  Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 

pada bulan Maret-April 2020 

3.3 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis peneilitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk memperbaiki atau menigkatkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Dalam PTK, guru memberikan tindakan kepada siswa. Tindakan tersebut berupa 

kegiatan yang dirancang dan dilakukan oleh siswa. Menurut Sugiono dalam 

Nugroho (2018:3) terdapat jenis penelitian antara lain: 

a. penelitian kuantitatif, adalah penelitian dengan memperoleh data yang 

diangkat. 

b. Penelitian kualitatif, data kualitatif adalah data yang bentuk kata, skema 

dan gambar. 

Berdasarkan hasil teori tersebut, penelitian ini adalah penelitain deskriptif 

kuantitatif, yang datanya di peroleh dari sampel populasi penelitian dianalisis 

sesuai dengan metode statistic yang digunakan kemudian diinterprestasikan. 

3.4.Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Satap Malangke 

sejumlah 25 siswa. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melakukan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 

1. Teknik tes unjuk kerja 

Merupakan instrumen utama penelitian yang digunakan didalam 

pengumpulan data guna untuk mengukur hasil kemampuan siswa 

dalam pembelajaran lompat jauh dengan menggunakan media kardus 

siswa kelas VIII. Tes yang diberikan berupa praktek. 

2. Teknik observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati siswa dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. 

3. Teknik dokumentasi 

Kegiatan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

kemampuan siswa dalam pembelajaran lompat jauh siswa kelas VIII. 

Dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data melalui foto 

kegiatan guru dan siswa. 

3.6 Instrument Penelitian   

Menurut Arikunto (2019:85) instrumen PTK merupakan semua alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang semua proses pembelajaran. Jadi 

bukan hanya proses tindakan saja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan instrumen digunakan untuk 

mengumpulkan data. Ada pun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

kerdus, sumpritan dan meteran. 
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 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes unjuk 

kerja kemampuan pembelajaran lompat jauh dan lembar pengamatan siswa. Ada 

pun lembar pengamatan siswa yang digunakan seperti table di bawah ini. 

Tabel 3.1. Instrumen Pengamatan Terhadap Motivasi, Kerjasama, dan  

       Perkembangan Gerak Dasar Lompat Jauh. 

  

      

       No  

 

 

Nama Siswa 

Suasana Pembelajaran 

Motivasi Kerjasama Perkembangan 

Gerak Lompat 

Jauh 

B C K B C K B C K 

1. A          

2. B          

3 C          

4. D          

5. E          

 Dst          

Jumlah          

Persentase           

Sumber: Nasrudin.A (2015:34) 

Instrumen pengamatan terhadap motivasi, kerjasama, dan perkembangan gerak 

lompat jauh dapat diterangkan sebagai berikut: 

1. Motivasi. 

a. Motivasi dianggap baik (B) yaitu apabila siswa senang menikuti 

pembelajarang sehingga motivasi siswa bergerak tinggi. 
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b. Motivasi dianggap cukup (C) yaitu apabila siswa cukup senang 

mengikuti pembelajaran segingga motivasi siswa bergerak sedang. 

c. Motivasi dianggap kurang (K) yaitu apabila siswa kurang senang 

menikuti pembelajaran sehingga motivasi siswa bergerak rendah. 

2. Kerjasama. 

a. Kerjasama dianggap baik (B) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran baik. 

b. Kerjasama dianggap cukup (C) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran cukup baik. 

c. Kerjasama dianggap kurang (K) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran kurang baik. 

3. Perkembangan gerak lompat jauh 

a. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap baik (B) yaitu apabila 

perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awal, tumpuan, 

melayang, dan mendarat dilakukan dengan benar serta dapat 

dilewati target yang ditentukan. 

b. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap cukup (C) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awal, 

tumpuan, melayang, dan mendarat dilakukan dengan benar 

namun belum dapat dilewati target yang ditentukan. 

c. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap kurang (K) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awalan, 
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tumpuan, melayang dan mendarat dilakukan kurang benar serta 

tidak dapat meleati target tang telah ditentukan. 

Tabel 3.2 lembar penilaian unjuk kerja siswa 

No 
Nama 

Siswa 

Kemampuan Gerak Lompat Jauh 

Jml Nilai Awalan Tumpuan Melayang Mendarat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                                       

2                                       

3                                       

4                                       

5                                       

 
dst                                      

  

Kriteria penilaian: 

Unjuk kerja lompat tinggi 

 Awalan   : 1 - 4 

 Tumpuan : 1 - 4 

 Melayang : 1 – 4 

 Mendarat  : 1 - 4 

(skor perolehan x 100) : skor maksimal atau, 

 

Nilai = skor x 100 

16  
Tabel di atas merupakan lembar penilaian yang disiapkan untuk 

mengetahui kemampuan gerak lompat jauh. Adapun instrumen 

penilaian kemampuan gerak lompat jauh terdapat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.3 : Instrumen penilaian unjuk kerja  

Aspek Yang 

Diniali 

Kriteria Penilaian Rentang 

Skor 

Skor 

Awalan  Siswa dapat melakukan awalan 

dengan berlari dengan langkah kaki 

yang teratur 

4  

Siswa hanya dapat lari saja tanpa 

memperhatikan keseimbangan badan 

3  

Siswa melakukan awalan dengan 

berjalan 

2  

Siswa tidak dapat melakukan awalan 1  

Tolakan  Siswa dapat melakukan tolakan 

dengan satu kaki yang terkuat 

dengan posisi badan agak condong 

kedepan 

4  

Siswa dapat melakukan tolakan 

dengan satu kaki dengn posisi badan 

terlalu condong kedepan 

3  

Siswa melakukan tolakan dengan 

kedua kaki posisi bandan sedikit 

condong kedepan 

2  

Siswa tidak dapat melakukan tolakan 1  

Melayang  Siswa dapat melakukan gerakan 

melayangdengan posisi kaki 

jongkok/ditekuk badan condong 

kedepan 

4  

Siswa dapat melakukan gerakan 

melayangdengan posisi kaki di tekuk 

posisi badan condong kebelakang 

3  

Siswa dapat melakukan melayang 

dengan dengan kaki lurus 

2  

Siswa tidak dapat melakukan 

gerakan melayang 

1  

Mendarat  Siswa dapat melakukan pendaratan 

dengan kedua kaki, lutut sedikit di 

tekuk dan tangan kedepan serta 

badan dicondongkan kedepan. 

4  

Siswa dapat melakukan gerakan 

mendarat dengan lutut sedikit 

ditekuk dengan posisi tangan 

kebelakang 

3  

Siswa dapat melakukan pendaratan 

dengan posisi berdiri dengan posisi 

tangan kebelakang  

2  
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Siswa tidak dapat melakukan posisi 

mendarat 

1  

 

 Keterangan: 

a) Skor 1 - 3 kemampuan siswa dalam lompat jauh masih rendah 

atau kuarang 

b) Skor 4 – 6 kemampuan siswa dalam lompat jauh masih sedang 

atau cukup 

c) Skor 7 -11 kemampuan siswa dalam lompat jauh baik 

d) Skor 12-16 berarti kemampuan sisawa dalam lompat jauh sangat 

baik. 

Nilai = ( skor x 100) : skor maksimal 

Tabel 3.4 Teknik Kualifikasi Penialain Lompat Jauh 

Interval Nilai Predikat Keterangan 

93-100 A Sangat Baik 

84-92 B Baik 

75-83 C Cukup 

<75 D Kurang 

Sumber: Panduan Penialian K-13 oleh Pendidik dan Satuan  

  Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 2017:21 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data berupa angka akan dianalisis dengan analisis deskriptif komperatif, 

menggabungkan antara kondisi awal dengan perubahan yang terjadi pada setiap 

tindakan. Peningkatan yang terjadi akan ditampilkan dalam bentuk table 
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sederhana. Data kualitatif dari hasil pengamatanakan aktivitas siswa pada saat 

proses pembelajaran lompat jauh. 

 Data kuantitatif berupa hasil belajar, dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 

menggunakan ketuntasan belajar. Dengan demikian ketuntasan belajar siswa 

diperoleh melalui rumus sebagai berikut: 

1. Tes Psikomotor 

Nilai =
                      

                     
x 100 

2.  Tes Afektif 

Nilai =
                      

                     
x 100 

3. Tes koknitif 

Nilai =
                      

                     
x 100 

 

4. Nilai akhir yang diperoleh siswa: 

 

  

 

       Sumber:Kusmawati (2015:128-130) 

 

 

3.8 Indikator Keberhasilan 
 

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah terjadinya peningkatan 

pembelajaran lompat jauh menggunakan metode lompat kardus pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Satap Malangke. Menurut Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan pihak sekolah, standar ketuntasan minimal untuk tiap 

individu 75, dan mencapai tuntas secara klasikal 80% dari jumlah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Satap Malangke. 

 

  Nilai tes psikomotor + Nilai tes afektif + Nilai tes koknitif 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1Kondisi Awal 

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Satap Malangke. Observasi 

ditujukan untuk mengetahui bagaimana cara guru mengajarkan lompat jauh dan 

bagaimana cara siswa melakukan gerakan lompat jauh. Berdasarkan tes uji 

kompetensi dasar atletik pada materi pembelajran lompat jauh, ternyata hasilnya 

masih kurang memuaskan, padahal guru sudah berusaha semaksimal mungkin 

agar siswa memahami dengan diberi contoh secara berulang-ulang. Pada kondisi 

awal setelah dilakukan tes, masih ada nilai yang dibawah KKM. Oleh karena itu 

peneliti meminta bantuan teman sejawat untuk bersama-sama mengidentifikasi 

kekurangan pembelajaran pada mata pelajaran penjasorkes yang telah 

dilaksanakan. Kompetensi dasar pada materi atletik lompat jauh khususnya kelas 

VIII SMP Negeri 4 Satap Malangke, kenyataan yang ada dalam proses 

pembelajaran penjasorkes, guru kurang kreatif dalam mengajar dan cenderung 

monoton dalam kegiatan penjas serta tidak memanfaatkan lingkungan sekitarnya 

4.2 Deskripsi Pra Tindakan 

Kegiatan pratindakan tes kemampuan lompat jauh ini dilakukan oleh 25 siswa. 

Persentase perolehan nilai hasil tes lompat jauh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Satap Malangke, pada kegiatan pratindakan tersaji pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1. Kondisi awal kemampuan gerak dasar lompat jauh. 

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 93-100 Sangat Baik 0 0% 

2 84-92 Baik 0 0% 

3 75-83 Cukup 7 28% 

4 < 75 Kurang 18 72% 

Jawaban 25 100 % 

 

Dari hasil pratindakan diatas siswa yang mencapai KKM 7 siswa (28%) 

sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 18 siswa (72%).  Dari 

hasil tes diatas, ada beberapa siswa yang belum mengetahui untuk melakukan 

lompat jauh. Dari data yang di peroleh peneliti berkeinginan memperbaiki 

kemampuan siswa dalam melakukan lompat juah dengan menggunakan media 

kardus sebagai alat pembelajaran lompat juah.  

Dari uraian tersebut diatas, apabila dilihat dalam grafik akan tampak seperti 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Pratindakan SMP Negeri 4 Satap Malangke 
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4.3 Siklus I 

4.3.1 Siklus I Pertemuan Pertama 

A. Menyusun perencanaan 

a. Peneliti menetapkan bentuk permainan kecil yang akan dilaksanakan. 

b. Peneliti menyiapkan perencanaan pembelajaran. 

c. Peneliti menyiapakan dan melengkapi media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

d. Peneliti membuat lembar observasi yang akan digunakan. 

B. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua siklus, setiap 

siklus dilakukan dua kali pertemuan dan dilaksanakan dalam satu minggu 

satu kali pertemuan. Siklus pertama dilakukan mengacu data awal 

berdasarkan pengamatan peneliti, dan siklus berikutnya dilakukan 

berdasarkan hasil siklus pertama. Setiap pertemuan siswa diberikan materi 

pembelajaran lompat jauh yang dimodifikasi dalam bentuk permainan 

lompat dengan rintangan kardus. Pertemuan pertama siswa diberikan 

materi pembelajaran gerak dasar lompat jauh yang dikemas dalam bentuk 

permainan dengan berbagai media pembelajaran yaitu melompati kardus, 

bertujuan untuk memperbaiki sikap menolak, dan sikap melayang pada 

lompat jauh.  

C. Observasi 

Dalam tahap ini dilaksanakan observasi terhadap tindakan, dengan cara 

mengamati, mencatat secara cermat menggunakan lembar observsi yang 
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telah disiapkan. Observasi dilakukan sebelum pembelajaran, saat proses 

pembelajaran berlangsung dan sesudah selesai pembelajaran berakhir.  

Hasil Observasi 

Hasil observasi penelitian akan diuraikan secara berturut-turut sebagai 

berikut: 

1. Hasil Observasi Peneliti Pada Siklus I Pertemuan Pertama 

Hasil peneliti pada pertemuan pertama meliputi pengamatan sebelum 

pembelajaran, pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung, dan 

pengamatan setelah pembelajaran selesai. 

a. Pengamatan sebelum pembelajaran 

Pembelajaran kali ini berbeda dari sebalumanya karenanya wabah 

covid 19 mengakibatkan pembelajaran disekolah kurang maksimal. 

Di SMP Negeri 4 Satap Malagke proses belajar mengajarnya itu 

hanya 4 hari saja mulai senin sampai kamis dan khusus olahraga 

dijadwalkan setiap hari kamis untuk seluruh siswa. Pada jam 

pembelajaran pendidikan jasmani, siswa langsung ke lapangan 

umum desa karena halaman sekolah yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan olahraga disebabkan banjir yang menggenangi 

halaman sekolah, setelah itu siswa dibariskan. Saat itu siswa 

bersikap biasa saja, tetapi setelah peneliti mengambil beberapa 

kardus mereka seolah-olah mendapatkan sesuatu hal yang baru, 

anak-anak memperhatikan kardus-kardus kemudian bertanya, “Bu, 

mau buat apa kardusnya, kenapa banyak sekali?” kita mau olahraga 
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apa Bu?” Dari kalimat yang mereka lontarkan jelas terlihat, bahwa 

mereka sangat antusias dan segera ingin mengetahui olahraga apa 

yang mereka akan lakukan dengan kardus-kardus tersebut. 

b. Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung 

Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan saat 

pendahuluan, saat pembelajaran inti, dan saat penenangan/penutup. 

a) Pengamatan Pendahuluan 

Saat siswa dibariskan dan diberi penjelasan tentang materi 

pelajaran hari ini, mereka sangat antusias mendengarkan 

bahkan saat peneliti menjelaskan bahwa materi hari ini adalah 

atletik nomor lompat yaitu lompat jauh, ada yang bertanya 

“Bu, lompat jauh kenapa pakai kardus?”. Saat dilakukan 

pemanasan yang berupa permainan yaitu permainan merah 

putih, mereka terlihat sangat gembira.  

b) Pengamatan saat pelajaran inti 

Pengamatan dilanjutkan pada saat pelajaran inti yaitu 

melompati kardus-kardus yang sudah tersusun. Mereka yang 

selama ini kurang bergairah bila melakukan lompat kali ini 

sangat antusias dalam melakukan kegiatan ini. Mereka seperti 

mendapat mainan baru, pengalaman baru dan tantangan baru, 

mereka melakukan dengan penuh semangat dan gembira. 

Kemudian ketika peneliti akan menghentikan kegiatan, ada 

siswa yang berteriak “sebentar lagi bu guru, saya masih ingin 
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mencoba lagi”. Hal ini menunjukan bahwa dengan permainan 

yang disukai siswa, mereka sangat senang dan tidak terlihat 

lelah. 

c) Pengamatan saat penenangan 

 Pada saat penenangan diberikan penguluran yaitu dalam 

bentuk games, siswa masih terlihat bersemangat. 

Berikut ini hasil pengamatan terhadap motivasi, kerjasama, 

dan perkembangan gerak lompat lompat jauh dengan 

menggunakan tabel observasi. 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan Pertama 

No  Observasi Rentang Nilai kategori Frekuensi Persentase 

1     Motivasi 93-100 SB 0 0% 

84-92 B 15 60% 

75-83 C 4 16% 

< 75 K  6 24% 

2 Kerjasama 93-100 SB 0 0% 

84-92 B 17 68% 

75-83 C 4 16% 

< 75 K 4 16% 

3 Perkembangan 

Gerak Lompat 

Jauh 

93-100 SB 0 0% 

84 Keatas B 13 52% 

75-83 C 17 28% 

< 75 K 5 20% 

 

 



 
 

41 
   

 

Keterangan: 

1) Motivasi. 

a. Motivasi dianggap baik (B) yaitu apabila siswa senang menikuti 

pembelajarang sehingga motivasi siswa bergerak tinggi. 

b.   Motivasi dianggap cukup (C) yaitu apabila siswa cukup senang 

mengikuti pembelajaran segingga motivasi siswa bergerak 

sedang. 

c. Motivasi dianggap kurang (K) yaitu apabila siswa kurang 

senang menikuti pembelajaran sehingga motivasi siswa bergerak 

rendah. 

2) Kerjasama. 

a. Kerjasama dianggap baik (B) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran baik. 

b. Kerjasama dianggap cukup (C) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran cukup baik. 

c. Kerjasama dianggap kurang (K) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran kurang baik. 

3) Perkembangan gerak lompat jauh 

a. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap baik (B) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awal, 

tumpuan, melayang, dan mendarat dilakukan dengan benar serta 

dapat dilewati target yang ditentukan. 
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b. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap cukup (C) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat tinggi dari sikap awal, 

tumpuan, melayang, dan mendarat dilakukan dengan benar 

namun belum dapat dilewati target yang ditentukan. 

c. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap kurang (K) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awalan, 

tumpuan, melayang dan mendarat dilakukan kurang benar serta 

tidak dapat meleati target tang telah ditentukan. 

Melihat  tabel  hasil  observasi  peneliti  di  atas,  maka  dapat 

diuraiakan bahwa perkembangan lompat jauh siswa pada 

umumnya, seluruh siswa mau dan mampu melakukan semua 

kegiatan (100%). Motivasi anak sebanyak 15 siswa (60%) 

kategori B (baik), 4 siswa (16%) kategori C (cukup), dan 6 

siswa (24%) kategori K (kurang). Untuk kerjasama 17 siswa 

(68%) kategori B (baik), 4 siswa (16%) kategori C (cukup), 4 

siswa (16%) kategori K (kurang). Sedangkan untuk 

perkembangan gerak lompat jauh menunjukan 13 siswa (52%) 

kategori B (baik), 7 siswa (28%) kategori C (cukup), dan 5 

siswa (20%) kategori K (kurang). 
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Dari uraian tersebut di atas, apabila dilihat dalam grafik akan 

tampak seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.2 Grafik Hasil Observasi Siklus I Pertemuan Pertama 

c. Pengamatan setelah proses pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai, mereka masih terlihat gembira dan 

tidak merasa lelah. Mereka masih membicarakan tentang pelajaran 

yang baru saja mereka terima. Bahkan ada yang mengusulkan 

supaya besok pelajaran tadi diulangi kembali.  

D. Refleksi 

 Melihat hasil yang dicapai pada pertemuan pertama maka peneliti 

mengadakan evaluasi untuk mengungkapkan hasil yang dicapai yaitu: 

Motivasi anak sebanyak 15 siswa (60%) kategori B (baik), 4 siswa (16%) 

kategori C (cukup), dan 6 siswa (24%) kategori K (kurang). Untuk 

kerjasama 17 siswa (68%) kategori B (baik), 4 siswa (16%) kategori C 
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(cukup), 4 siswa (16%) kategori K (kurang). Sedangkan untuk 

perkembangan gerak lompat jauh menunjukan 13 siswa (52%) kategori B 

(baik), 7 siswa (28%) kategori C (cukup), dan 5 siswa (20%) kategori K 

(kurang). Dengan melihat hasil tersebut maka perlu adanya pembahasan 

materi yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya, dan hasilnya 

adalah: 

a. Melakukan pendekatan terhadap siswa mengenai motivasi, kerjasama 

dan peningkatan gerak lompat jauh. 

b. Bentuk permainan pada lompat jauh dibuat lebih bervariasi yaitu 

dengan menggunakan kardus, sehingga diharapkan siswa akan lebih 

bersemangat melakukan kegiatan pembelajaran. 

2. Hasil Observasi Peneliti Pada Siklus I Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua meliputi pengamatan sebelum pembelajaran, 

pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung, dan pengamatan 

setelah pembelajaran selesai. 

a. Pengamatan sebelum pembelajaran 

Dengan bersemangat mereka berlari dan berkumpul dilapangan, 

setelah itu siswa dibariskan. Sebelum peneliti menyapa siswa, ada 

salah seorang murid berkata “Bu, olahraganya seperti kemarin ya?”. 

Mereka sangat antusias dan bergembira. 

b. Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung 

Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 
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a).   Pengamatan saat pendahuluan. 

Saat diberi pemanasan dalam bentuk permainan, yaitu berlari 

melompati kardus, dalam pemansan ini sudah terlihat semangat 

mereka untuk berkompetisi. Apalagi jenis ini jarang mereka 

lakukan. Mereka sangat gembira. 

b).   Pengamatan saat pelajaran inti 

Masuk pada pelajaran inti, mereka tambah bersemangat lagi dan 

rasa penasaran mereka semakin menjadi begitu peneliti 

meletakkan kardus yang berjejer empat. Beberapa anak 

bertanya, “bermain lompat lagi ya Bu?”.Setelah peneliti 

menerangkan, mereka segera melaksanakan perintah peneliti 

dengan cepat dan bergembira. Pada saat semua siswa telah 

melakukan gerakan melompat dengan empat kardus yang 

berjejer, peneliti mengurangi jumlah kardus dan hanya 

menyisakan satu kardus saja. setelah itu peneliti menjelaskan hal 

yang harus dilakukan yaitu siswa barisan pertama berlari smapai 

garis tolakan dan melompati kardus yang ada didepannya seperti 

halnya lompat jauh yang sesungguhnya. Kemudian dilakukan 

tes unjuk kerja untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran. 

c) Pengamatan saat penenangan 

 Ketika saat penenangan diberikan dengan duduk berbaris di 

tempat, peneliti mengevaluasi pembelajaran yang seudah 
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dilakukan. Mereka  terlihat masih sangat antusias mengikuti 

pembelajaran, padahal saat itu panas matahari sudah mulai 

menyengat.  

Berikut ini hasil pengamatan terhadap motivasi, kerjasama, dan 

perkembangan gerak lompat tinggi dengan menggunakan tabel 

pengamatan siswa. 

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan Kedua 

No  Observasi Rentang Nilai kategori Frekuensi Persentase 

1 Motivasi 93-100 SB 0 0% 

84-92 B 17 68% 

75-83 C 5 20% 

< 75 K 3 12% 

2 Kerjasama 93-100 SB 0 0% 

84-92 B 17 68% 

75-83 C 4 16% 

< 75 K 4 16% 

3 Perkembangan 

Gerak Lompat 

Jauh 

93-100 SB 0 0% 

84-92 B 15 60% 

75-83 C 7 28% 

< 75 K 3 12% 

 

Keterangan: 

1) Motivasi. 

a. Motivasi dianggap baik (B) yaitu apabila siswa senang menikuti 

pembelajarang sehingga motivasi siswa bergerak tinggi. 
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b. Motivasi dianggap cukup (C) yaitu apabila siswa cukup senang 

mengikuti pembelajaran segingga motivasi siswa bergerak sedang. 

c. Motivasi dianggap kurang (K) yaitu apabila siswa kurang senang 

menikuti pembelajaran sehingga motivasi siswa bergerak rendah. 

2) Kerjasama. 

a. Kerjasama dianggap baik (B) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran baik. 

b. Kerjasama dianggap cukup (C) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran cukup baik. 

c. Kerjasama dianggap kurang (K) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran kurang baik. 

3) Perkembangan gerak lompat jauh 

a. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap baik (B) yaitu apabila 

perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awal, tumpuan, 

melayang, dan mendarat dilakukan dengan benar serta dapat 

dilewati target yang ditentukan. 

b. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap cukup (C) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat tinggi dari sikap awal, 

tumpuan, melayang, dan mendarat dilakukan dengan benar 

namun belum dapat dilewati target yang ditentukan. 

c. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap kurang (K) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awalan, 
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tumpuan, melayang dan mendarat dilakukan kurang benar serta 

tidak dapat meleati target tang telah ditentukan. 

Melihat  tabel  hasil  observasi  peneliti  di  atas,  maka  dapat 

diuraiakan bahwa perkembangan lompat jauh siswa pada 

umumnya. Motivasi anak sebanyak 17 siswa (68%) kategori B 

(baik), 5 siswa (20%) kategori C (cukup), dan 3 siswa (12%) 

kategori K (kurang). Untuk kerjasama 17 siswa (68%) kategori B 

(baik), 4 siswa (16%) kategori C (cukup), 4 siswa (16%) kategori 

K (kurang). Sedangkan untuk perkembangan gerak lompat jauh 

menunjukan 15 siswa (60%) kategori B (baik), 7 siswa (28%) 

kategori C (cukup), dan 3 siswa (12%) kategori K (kurang). 

Dari uraian tersebut di atas, apabila dilihat dalam grafik akan 

tampak seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Hasil Observasi Siklua I Pertemuan Kedua 
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Setelah melakukan obesrvasi terhadap motivasi, 

kerjasma dan perkembangan gerak lompat jauh peneliti 

melakukan tes unjuk kerja bagi siswa untuk mengukur 

sejauh mana siswa memahami apa yang sudah dipelajari. 

Ada pun kriteria penskoran unjuk kerja: 

e) Skor 1 - 3 kemampuan siswa dalam lompat jauh 

masih rendah atau kuarang 

f) Skor 4 – 6 kemampuan siswa dalam lompat jauh 

masih sedang atau cukup 

g) Skor 7 -11 kemampuan siswa dalam lompat jauh baik 

h) Skor 12-16 berarti kemampuan sisawa dalam lompat 

jauh sangat baik. 

 Berikut hasil tes unjuk kerja menggunakan tabel 

observasi: 

Tabel 4.4 Hasil Unjuk Kerja Siklus I Pertemuan Kedua 

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 93-100 Sangat Baik 0 0% 

2 84-92 Baik 0 0% 

3 75-83 Cukup 12 48% 

4 < 75 Kurang 13 52% 

Jawaban 25 100 % 

 

Melihat dari data diatas, dapat disimpulakan bahwa 

perkembangan lompat juah dari pratindakan ke siklus I banyak 
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peningkatan dari siswa lewat unjuk kerja secara keseluruhan 

setiap tahap gerakan. Pada pratindakan yang  tuntas 7 siswa ( 

28%) dan siswa yang tidak tuntas 18 siswa (72%) sedangkan 

pada siklus I siswa yang tuntas 12 siswa (48%) sedangkan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 (52%).  

 Dari uraian diatas, apabila dilihat dari grafik akan nampak  

seperti dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Hasil Unjuk Kerja Pratindakan dan Siklus I 
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Table 4.5 Hasil Penilaian Afektif dan Kognitif Siklus I Pertemuan Kedua 

No Rentang  

Nilai 

Kategori Afektif  Kognitif 

Frekuensi  Persentase Frekuensi  Persentase 

1 93-100 Sangat 

Baik 

5 20% 0 0% 

2 84-92 Baik 6 24% 0 0% 

3 75-83 Cukup 6 24% 11 44% 

4 < 75 Kurang 8 32% 14 56% 

Jawaban 25 100 % 25 100% 

 

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat kategori siswa yang sangat baik (SB) 

yaitu 5 atau 20% siswa dengan kategori baik (B) yaitu 6 siswa atau 24% dari 

karegori cukup (C) 6 siswa atau 24% sedangkan kategori kurang (K) yaitu 8 siswa 

32%. Sedangkan penilaian kognitif dari kategori siswa yang sangat baik (SB) 

yaitu 0 siswa atau 0 % siswa dengan kategori baik (B) yaitu 0 siswa atau 0% dari 

karegori cukup (C) 11 siswa atau 44% sedangkan kategori kurang (K) yaitu 14 

siswa 56%.  

 Dari uraian diatas, apabila dilihat dari grafik akan nampak  seperti 

dibawah: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik Hasil Penilaian Afektif dan Kognitif Siklus I   
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Ketuntasan Lompat Jauh Menggunakan Media 

     Kardus Siklus I 

     Kritera Ketuntasan Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 74 Tidak Tuntas 16 64% 

75 – 100 Tuntas 9 36% 

Jumlah 25 100% 

 

Data diatas menunjukkan, penilaian rekapitulasi ketuntasan lompat 

jauh menggunakan media kardus dari kategori tidak tuntas sebanyak 

16 siswa atau 64 % sedangkan dari kategori tuntas yaitu sebanyak 9 

siswa atau 36 %. 

c. Pengamatan setelah proses pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai, mereka masih terlihat masih bergembira 

dan membicarakan pelajaran yang baru saja mereka terima. Tidak 

terlihat mereka kelelahan. Mereka juga masih minta supaya pelajaran 

minggu depan supaya pelajara yang baru saja mereka terima. Bahkan 

ada yang mengusulkan supaya besok pelajaran tadi diulang kembal. 

D.    Refleksi 

Melihat hasil yang dicapai pada pertemuan kedua maka peneliti 

melakukan evaluasi untuk mengungkapkan hasil yang dicapai yaitu:  

1) Ketika peneliti menjelaskan tentang pembelajaran yang akan 

dilakukan masih ada siswa yang tidak memperhatikan  

2) ketika siswa diberikan kesempatan untuk melakukan gerakan 

lompat jauh masih ada yang malu, ditunjukkan dengan 

berpindahnya kebarisan yang paling belakang. 
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3) Peneliti masih perlu melakukan pendekatan terhadap siswa agar 

motifasi, kerjasama dan perkembangan gerak lompat jauh siswa 

lebih meningkat. 

4) Ketika siswa melompati kardus secara bergantian pada awalnaya 

siswa takut, ketika mereka melakukan yang kedua kalinyan 

ketakutan siswa semakin berkurang.  

5) Sebagian  siswa saat  melakukan tolakan kaki masih diangkat 

disamping, hal ini terlihat saat melompati kardus kaki tidak diangkat 

ke diatas kardus. 

Berdasarkan hasil tes siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM 12 

siswa (48%) dan siswa yang tidak mencapai KKM 13 siswa (52%).  

Hal ini menjadi pertimbangan bahwa siklus dilanjutkan ke siklus II. 

Perbaikan yang dilakukan yaitu dengan melakukan pembelajaran yang 

lebih menarik. Melakukan pembelajran dengan bervariasi, sehingga 

siswa diharapkan lebih tertarik disbanding siklus pertama. 

4.4 Siklus II 

4.4.1 Siklus II Pertemuan Pertama 

A. Menyususn perencanaan 

Perencanaan pada siklus kedua ini dilaksanakan dengan menggunakan hasil 

refleksi pada siklus I. Di dalam pelaksanaan perbaikan, peneliti mencoba 

menyempurnakan tindakan pada siklus pertama dengan beberapa alternatif 

tindakan untuk memecahkan masalah dengan mengoptimalkan prosese 

kegiatan belajar mengajar agar penguasaan gerak lompat jauh dapat 

meningkat. 
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 Setelah masalah yang ada pada pertemuan pertama dapat diidentifikasi, 

selanjutnya peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajran (RPP) 

serta mempersiapkan perangkat belajar mengajar, diantaranya adalah: 

a. Peneliti menetapkan bentuk permainan kecil yang akan dilaksanakan. 

b. Peneliti menyiapkan perencanaan pembelajaran. 

c. Peneliti menyiapakan dan melengkapi media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

d. Peneliti membuat lembar observasi yang akan digunakan. 

B. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua siklus, setiap 

siklus dilakukan dua kali pertemuan dan dilaksanakan dalam satu minggu. 

Siklus kedua dilakukan mengacu data pada siklus pertama berdasarkan 

pengamatan peneliti. Setiap pertemuan siswa diberikan materi 

pembelajaran lompat jauh yang dimodifikasi dalam bentuk permainan 

lompat dengan rintangan kardus dan permainan lompat secara perorangan 

ataupun kelompok. siswa diberikan materi pembelajaran lompat tinggi 

yang dikemas dalam bentuk permainan dengan berbagai media 

pembelajaran yaitu melompati kardus. Setelah selesai siklus I, hasilnya 

untuk mengevalusai hasil tindakan dan untuk menentukan rencana 

tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

C. Observasi 

Dalam tahap ini dilaksanakan observasi terhadap tindakan, dengan cara 

mengamati, mencatat secara cermat menggunakan lembar observsi yang 
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telah disiapkan. Observasi dilakukan sebelum pembelajaran, saat proses 

pembelajaran berlangsung dan sesudah selesai pembelajaran berakhir. 

Sebelum melaksanakan tugasnya diadakan penyamaan persepsi penelitian 

tindakan kelas. 

Hasil Observasi 

Hasil observasi penelitian akan diuraikan secara berturut-turut sebagai 

berikut: 

1. Hasil Observasi Peneliti Pada Siklus II Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama meliputi pengamatan sebelum pembelajaran, 

pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung, dan pengamatan 

setelah pembelajaran selesai. 

a. Pengamatan sebelum pembelajaran 

Begitu pembelajaran penjas dimulai, tampak keceriaan dari mereka 

karena pembelajaran penjas yang mereka sukai dan mereka tunggu. 

Setelah itu mereka berlari menuju ke lapangan dan langsung berbaris 

tanpa diperintah oleh peneliti. Mereka saling bertanya tentang materi 

pelajaran hari itu, rupanya mereka masih ingat betul, mereka sangat 

gembira pada pelajaran minggu yang lalu. 

b. Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung 

Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dibagi menjadi 

tiga bagian: 

a) Pengamatan saat pendahuluan 



 
 

56 
   

 

Saat siswa dibariskan dan peneliti menjelasan tentang materi 

pelajaran hari itu, mereka berteriak “horee.. , ayo Bu kita 

mulai?”. Dan saat dilakukan pemanasan dalam bentuk 

permainan berlomba mengambil batu, mereka terlihat 

bersemnagat sekali. Sampil focus mendengar arahan dari 

peneliti. Mereka berlomba mengambil batu sampil berteriak. 

b) Pengamatan saat pelajaran inti 

Masuk pada pelajaran inti, siswa semakin dibuat penasaran 

karena peneliti menyusun tinggi kardus dan meletakkan kardus 

dengan sejajar. Namun segera terjawab setelah peneliti 

menjelaskan cara penelitiannya. Dan setelah mereka mengerti 

dengan penjelasan peneliti, segera mereka mencoba dan 

melaksanakan perintah. Mereka lakukan apa yang ditugaskan 

dengan semangat sambil berteriak kegirangan. 

c) Pengamatan saat penenangan 

Pada saat penenangan dilakukan siswa dibiarkan duduk dengan 

rapih masih dalam bentuk permainan, yaitu permainan 

mengoper batu dari siswa kesiswa yang lain sambil bernyanyi, 

siswa masih tampak gembira. Walaupun permainan ini pernah 

mereka lakukan sebelumnya namun itu tidak mengurangi 

keceriaan mereka. Mereka bernyanyi sambil mengoper batu dan 

begitu guru meniup peluit dan permainan di hentikan. 
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Berikut  ini  hasil  pengamatan  terhadap  motivasi,  kerjasama,  dan 

perkembangan gerak lompat jauh dengan menggunakan tabel 

observasi.  

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan Pertama 

No  Observasi Rentang Nilai kategori Frekuensi Persentase 

1 Motivasi 93-100 SB 0 0% 

84-92 B 20 80% 

75-83 C 4 16% 

< 75 K 1 4% 

2 Kerjasama 93-100 SB 0 0% 

84-92 B 20 80% 

75-83 C 3 12% 

< 75 K 2 8% 

3 Perkembangan 

Gerak Lompat 

Jauh 

93-100 SB 0 0% 

84-92 B 19 76% 

75-83 C 4 16% 

< 75 K 2 8% 

 

Keterangan: 

1) Motivasi. 

a. Motivasi dianggap baik (B) yaitu apabila siswa senang 

menikuti pembelajarang sehingga motivasi siswa bergerak 

tinggi. 

b. Motivasi dianggap cukup (C) yaitu apabila siswa cukup 

senang mengikuti pembelajaran segingga motivasi siswa 

bergerak sedang. 
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c. Motivasi dianggap kurang (K) yaitu apabila siswa kurang 

senang menikuti pembelajaran sehingga motivasi siswa 

bergerak rendah. 

2) Kerjasama. 

a. Kerjasama dianggap baik (B) yaitu apabila kerjasama 

dengan teman yang lain saat pembelajaran baik. 

b. Kerjasama dianggap cukup (C) yaitu apabila kerjasama 

dengan teman yang lain saat pembelajaran cukup baik. 

c. Kerjasama dianggap kurang (K) yaitu apabila kerjasama 

dengan teman yang lain saat pembelajaran kurang baik. 

3) Perkembangan gerak lompat jauh 

a. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap baik (B) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awal, 

tumpuan, melayang, dan mendarat dilakukan dengan 

benar serta dapat dilewati target yang ditentukan. 

b. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap cukup (C) 

yaitu apabila perkembangan gerak lompat tinggi dari sikap 

awal, tumpuan, melayang, dan mendarat dilakukan dengan 

benar namun belum dapat dilewati target yang ditentukan. 

c. Perkembangan gerak lompat jauh dianggap kurang (K) 

yaitu apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap 

awalan, tumpuan, melayang dan mendarat dilakukan 
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kurang benar serta tidak dapat meleati target tang telah 

ditentukan. 

Melihat  tabel  hasil  observasi  peneliti  di  atas,  maka  

dapat diuraiakan bahwa perkembangan lompat jauh siswa 

pada umumnya, seluruh siswa mau dan mampu 

melakukan semua kegiatan (100%). Motivasi anak 

sebanyak 20 siswa (80%) kategori B (baik), 4 siswa (16%) 

kategori C (cukup), dan 1 siswa (4%) kategori K (kurang). 

Untuk kerjasama 20 siswa (80%) kategori B (baik), 3 

siswa (12%) kategori C (cukup), 2 siswa (8%) kategori K 

(kurang). Sedangkan untuk perkembangan gerak lompat 

jauh menunjukan 19 siswa (76%) kategori B (baik), 4 

siswa (16%) kategori C (cukup), dan 2 siswa (8%) 

kategori K (kurang). 

Dari uraian tersebut di atas, apabila dilihat dalam grafik 

akan tampak seperti di bawah ini: 
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Gambar 4.6 Grafik Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan Pertama 

 

c.  Pengamatan setelah proses pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai, tampak siswa masih terlihat gembira 

dan membahas pelajara yang baru saja dilakukan bersama dengan 

teman-temannya. Beberapa dari mereka ada yang bertanya, “Bu, 

besok olahraganya apalagi? Seperti tadi saja Bu, seneng!” 

D. Refleksi 

Setelah pertemuan ketiga ini peneliti bersama kolaborator 

mengadakan evaluasi yang hasilnya: Motivasi 20 siswa (80%) 

kategori B (baik), 4 siswa (16%) kategori C (cukup) , 1siswa (4%) 

kategori K (kurang). Untuk kerjasama 20 siswa (80%) kategori B 

(baik), 3 siswa (12%) kategori C (cukup), 2 siswa (8%) kategori K 

(kurang). Sedangkan untuk perkembangan gerak lompat tinggi 

menunjukan 19 siswa (76%) kategori B (baik), 4 siswa (16%) 

kategori C (cukup), dan 2 siswa (8%) dengan kategori K (kurang).
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Melihat hasil yang dicapai pada siklus II pertemuan pertama di atas, 

peneliti tetap memperhatikan aspek motivasi dan semangat. Karena 

dengan semakin tumbuhnya motivasi dan semangat pada anak, diharapkan 

akan lebih meningkatkan perkembangan gerak dasar lompat jauh salah 

satu cara yaitu dengan tetap menerapkan pendekatan bermain dengan 

variasi yang berbeda. Dari hasil yang diperoleh maka perlu adanya 

pembahasan materi yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya, 

dan hasilnya adalah: 

a. Melakukan pendekatan terhadap siswa mengenai motivasi, 

kerjasama dan perkembangan gerak lompat jauh . 

b. Peneliti perlu mengawasi siswa lebih cermat dan teliti. 

c. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan peneliti pada saat 

menjelaskan apa yang akan dilakukan. 

d. Bentuk permaian lompat jauh lebih lebeih menarik lagi agar siswa 

lebih semangat mengikuti pembelajaran.  

2. Hasil Observasi Peneliti Pada Siklus II Pertemuan Kedua 

 Pada siklus II pertemuan kedua hasil penelitian akan diuraikan 

berdasarkan pada pengamatan sebelum pembelajaran, pengamatan 

saat proses pembelajaran berlangsung, dan pengamatan setelah 

pembelajaran selesai. 

a. Pengamatan sebelum pembelajaran 

  Saat siswa sudah di lapangan tampak keceriaan mereka. Mereka 

sudah ribut bertanya-tanya pelajaran apa yang mereka akan terima 



 
 

62 
   

 

hari ini. Setelah semua siap, salah seorang siswa datang 

menghampiri peneliti dan mengatakan bahwa siap menerima 

pelajaran olahraga dan bertanya, “Bu, olahraganya hari ini apa? 

Seperti kemarin saja ya Bu?”. Begitu guru samapai di halaman 

sekolah mereka bersorak kegirangan sambil berteriak, “cepat Bu 

kita olahraga!”. 

b. Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung 

Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

a) Pengamatan saat pendahuluan. 

 Saat diberi pemanasan dalam bentuk permainan, yaitu 

permainan lompat kardus. Permainan ini meriah sekali. 

Mereka saling berlomba melompat kardus ke arah depan 

supaya cepat sampai ke ujung, sehingga menjadi pemenang. 

b) Pengamatan saat pelajaran inti 

Menuju latihan inti rasa keingintahuan mereka bertambah 

besar karena pada pertemuan sebelumnya peneliti selalu 

berpesan untuk mengulang pelajaran yang diajarkan di 

sekolah, maka untuk latihan inti kali ini dapat berjalan lancar. 

Bahkan hasil lompatan mengalami peningkatan yang lebih 

bagus. Kali ini lompatan mengarah pada ketinggian 

bervariasi. Siswa berlomba-lomba mengarahkan lompatan, 

agar mereka bisa keluar menjadi yang terbaik. 
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c)    Pengamatan saat penenangan 

Setelah pelajaran inti selesai, penenangan diberikan dalam 

bentuk permainan tanya jawab sedang apa. Terdengar sorak-

sorak siswa saat regu tidak bisa menjawab pertanyaan. 

Sambil berjingkrak-jingkrak mereka berteriak, “Huuuu”. 

Hasil pengamatan terhadap motivasi, kerjasama, dan 

perkembangan gerak lompat jauh dengan menggunakan tabel 

observasi dibawah ini  

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan Kedua  

No  Observasi Rentang Nilai kategori Frekuensi Persentase 

1 Motivasi 93-100 SB 0 0% 

84-92 B 22 88% 

75-83 C 2 8% 

< 75 K 1 4% 

2 Kerjasama 93-100 SB 0 0% 

84-92 B 22 88% 

75-83 C 3 12% 

< 75 K 0 0% 

3 Perkembangan 

Gerak Lompat 

Jauh 

93-100 SB 0 0% 

84-92 B 23 76% 

75-83 C 2 8% 

< 75 K 0 0% 

 

Keterangan: 

1) Motivasi. 
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a) Motivasi dianggap baik (B) yaitu apabila siswa senang 

menikuti pembelajarang sehingga motivasi siswa bergerak 

tinggi. 

b) Motivasi dianggap cukup (C) yaitu apabila siswa cukup senang 

mengikuti pembelajaran segingga motivasi siswa bergerak 

sedang. 

c) Motivasi dianggap kurang (K) yaitu apabila siswa kurang 

senang menikuti pembelajaran sehingga motivasi siswa 

bergerak rendah. 

2)  Kerjasama. 

a) Kerjasama dianggap baik (B) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran baik. 

b) Kerjasama dianggap cukup (C) yaitu apabila kerjasama dengan 

teman yang lain saat pembelajaran cukup baik. 

c) Kerjasama dianggap kurang (K) yaitu apabila kerjasama 

dengan teman yang lain saat pembelajaran kurang baik. 

3) Perkembangan gerak lompat jauh 

a) Perkembangan gerak lompat jauh dianggap baik (B) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awal, 

tumpuan, melayang, dan mendarat dilakukan dengan benar 

serta dapat dilewati target yang ditentukan. 

b) Perkembangan gerak lompat jauh dianggap cukup (C) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat tinggi dari sikap awal, 
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tumpuan, melayang, dan mendarat dilakukan dengan benar 

namun belum dapat dilewati target yang ditentukan. 

c) Perkembangan gerak lompat jauh dianggap kurang (K) yaitu 

apabila perkembangan gerak lompat jauh dari sikap awalan, 

tumpuan, melayang dan mendarat dilakukan kurang benar serta 

tidak dapat meleati target tang telah ditentukan. 

Dari hasil tabel observasi diatas dapat diuraikan, motivasi 

siswa 22 siswa (88%) kategori B (Baik), 2 siswa (8%)  

kategori C ( Cukup) 1 siswa (4%) kategori K (Kurang) dan 

kerjasama 22 siswa (88%) kategori B  (Baik), 3 siswa (12%) 

kategori C (Cukup), tidak ada siswa dengan karegori K 

(Kurang) sedangkan perkembangan gerak lompat jauh 23 

siswa (92%) dengan kategori B (Baik), 2 siswa (8%) dengan 

kategori C (Cukup), tidak ada siswa kategori K (kurang). 

Dari hasil diatas dapat dilihat dari grafik dibawah ini. 
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Gambar 4.7 Grafik Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan Kedua 

Setelah melakukan obesrvasi terhadap motivasi, kerjasma dan 

perkembangan gerak lompat jauh peneliti melakukan tes unjuk 

kerja bagi siswa untuk mengukur sejauh mana siswa memahami 

apa yang sudah dipelajari. Ada pun kriteria penskoran unjuk kerja: 

a) Skor 1 - 3 kemampuan siswa dalam lompat jauh masih rendah 

atau kuarang 

b) Skor 4 – 6 kemampuan siswa dalam lompat jauh masih sedang 

atau cukup 

c) Skor 7 -11 kemampuan siswa dalam lompat jauh baik 

d) Skor 12-16 berarti kemampuan sisawa dalam lompat jauh 

sangat baik. 

Berikut hasil tes unjuk kerja menggunakan tabel observasi: 
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Tabel 4.9 Hasil Unjuk Kerja Siklus II Pertemuan Kedua 

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 93-100 Sangat Baik 0 0% 

2 84-92 Baik 0 0% 

3 75-83 Cukup 22 88% 

4 < 75 Kurang 3 12% 

Jawaban 25 100 % 

 

Melihat dari data diatas, dapat disimpulakan bahwa perkembangan 

lompat juah dari siklus I ke siklus II banyak peningkatan dari siswa lewat 

unjuk kerja secara keseluruhan setiap tahap gerakan. Pada siklus I siswa 

yang tuntas 12 siswa (48%) sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 

13 (52%) sedangkan siklus II siswa yang mencapai ketuntasan 22 (88%) 

siswa dan yang tidak mencapai ketuntasan sebanyak 3 (12%) siswa. 

Dari uraian diatas, apabila dilihat dari grafik akan nampak seperti 

dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Grafik Hasil Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
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Table 4.10 Hasil Penilaian Afektif dan Kognitif Siklus II 

No Rentang  

Nilai 

Kategori Afektif  Kognotif 

Frekuensi  Persentase Frekuensi  Persentase 

1 93-100 Sangat 

Baik 

12 48% 3 12% 

2 84-92 Baik 7 28% 19 76% 

3 75-83 Cukup 5 20% 0 0% 

4 < 75 Kurang 1 4% 3 12% 

Jawaban 25 100 % 25 100% 

 

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat penilaian afektif dari kategori siswa 

yang sangat baik (SB) yaitu 12 atau 48% siswa dengan kategori baik (B) yaitu 7 

siswa atau 28% dari karegori cukup (C) 5 siswa atau 20% sedangkan kategori 

kurang (K) yaitu 1 siswa 4%. Sedangkan  penilaian kognitif dari kategori siswa 

yang sangat baik (SB) yaitu 3 atau 12% siswa dengan kategori baik (B) yaitu 9 

siswa atau 76% dari karegori cukup (C) 0 siswa atau 0% sedangkan kategori 

kurang (K) yaitu 3 siswa 12%.  

Dari uraian diatas, apabila dilihat dari grafik akan nampak seperti dibawah: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Grafik Hasil Penilaian Afektif dan Kognitif Siklus II 
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Tabel 4.11 Rekapitulasi Ketuntasan Lompat Jauh Menggunakan 

                Media Kardus Siklus II 

     Kritera Ketuntasan Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 74 Tidak Tuntas 3 12% 

75 – 100 Tuntas 22 88% 

Jumlah 20 100% 

 

Melihat dari data diatas, dapat disimpulakan bahwa perkembangan 

lompat juah dari siklus I ke siklus II banyak peningkatan secara 

keseluruhan. Dari rekapirulasi penilaian lompat jauh pada siklus I 

siswa yang tuntas 9 siswa (36%) sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 16 (64%) sedangkan siklus II siswa yang mencapai 

ketuntasan 22 (88%) siswa dan yang tidak mencapai ketuntasan 

sebanyak 3 (12%) siswa. 

c. Pengamatan setelah proses pembelajaran 

Kesan lelah pada diri siswa tidak tampak. Bahkan mereka terus 

membicarakan  pelajaran  yang  baru  saja  mereka  terima  dengan 

teman-temannya. Mereka merasa bahwa jam pelajaran Penjas terasa 

sangat pendek dan masih meminta tambahan jam lagi. 

d) Refleksi 

 Hasil evaluasi di pertemuan ke empat ini siswa telah suskses melakukan 

lompat jauh dengan hasil yang memuaskan. Motivasi siswa yang tinggi 

untuk melakukan pembelajaran lompat jauh dari awal sampai akhir, 

bahkan sisiwa masih ada yang kurang puas karena jam pembelajaran 

Olahraga dibatasi disekolah. 
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Tabel 4.12 Perbandingan Nilai Evaluasi Lompat Jauh Menggunakan Media 

           Kardus pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Satap Malangke 

No Nilai 

KKM 

Pratindakan Siklus I Siklus II Ket 

Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase  

1 75 18 72% 16 64% 3 12% TT 

2 75 7 28% 9 36% 22 88% T 

Jumlah 25 100% 25 100% 25 100%  

 

 Dari table diatas sangat jelas perkembangan lompat jauh 

menggunakan media kardus mengalami kemajuan yang sanga bagus. 

Pada pratindakan siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa (28%) dan siswa 

yang tidak tuntas 18 siswa (72%). Siklus I siswa yang tuntas 9 siswa 

(36%) sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 16 (64%) sedangkan 

siklus II siswa yang mencapai ketuntasan 22 (88%) siswa dan yang tidak 

mencapai ketuntasan sebanyak 3 (12%) siswa. 

 Hasil data diatas dapat disajikan dengan gambar diagram sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.10 Grafik Perbandingan Evaluasi Pratindakan sampai Siklus II 

0
5

10
15
20
25

Tidak Tuntas Tuntas

Pratindakan 18 7

Siklus I 16 9

Siklus II 3 22

Rekapitulasi Penialain lompat Jauh 



 

71 
 

 
 

4.5 Pembahasan  

Terlihat dengan jelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, antusis 

dan semangat tinggi siswa mengikuti pemebelajaran lompat jauh, pada saat siswa 

diberikan materi lomapt jauh yang di modifikasi siswa merasa canggung untuk 

melakukan lompatan karena mereka belum pernah mendapatkan pembelajaran 

seperti yang mereka akan lakukan. Namun setelah melakukan pendekatan dan 

peneliti menjelaskan apa yang akan dilakukan pada pembelajajaran kali ini, siswa 

justru merasa senang karena mendapatkan pembelajaran yang berbeda dari 

sebelumnya. 

Melihat hasil observasi siswa terhadap motivasi, kerjasama dan 

perkembangan gerak lompat jauh hal ini menunjukkan perkembangan proses 

pembelajaran yang di inginkan peneliti yaitu siswa sangat bergembira saat proses 

pembelajaran, siswa termotivasi dan mau begerak aktif. Ini biasa dilihat pada saat 

peneliti memberikan kerenggangan waktu untuk istirahat, ada beberapa siswa 

yang meminjam alat yang digunakan untuk mencoba apa yang sudah di ajarkan. 

Ini menunjukan ternyata siswa tertarik dengan hal yang baru,tantangan baru dan 

tertarik untuk mengulanginya lagi.  

Dari hasil siklus I pertemuan pertama, sudah tampak perubahan 

dibandingkan dengan pratindakan. Namun hasil  observasi terhadap motivasi, 

kerjasama dan perkembangan gerak lompat jauh pada pertemuan pertama masih 

banyak siswa yang kurang termotivasi dan kurang aktif untuk melakukan gerak. 

Hasil siklus I pertemuan pertama yaitu  motivasi siswa ada 4 siswa dengan 

kategori C dan 6 siswa kategori K. Untuk kerjasama 4 siswa kategori C dan untuk 
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kategori K 4 siswa sedangkan perkembangan gerak lompat jauh dengan kategori 

C 7 siswa dan 5 siswa kategori K.  

Hasil seperti itu, peneliti merasa ada yang kurang. Peneliti melakukan 

pendekatan pada siswa dan benar, ternyata siswa belum mengetahui dan belum 

paham apa yang di jelaskan oleh peneliti. Melihat hal itu peneliti mengadakan 

evaluasi tindakan untuk merencanakan kembali tindakan pada pertemuan kedua.  

Siklus I pertemuan kedua ini, peneliti melihat situasi pembelajaran meningat terus 

dengan baik. Keberhasilan ditandai dengan hasil observasi siswa yang 

menunjukkan tingat motivasi, kerjasama dan perkembangan gerak lompat jauh 

semakin meningkat. Siswa yang sangat gembira, penuh semangat dan tugas 

dilaksanakan dengan gembira tanpa paksaan, saat awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran. Ada pun hasil observasi siklus I pertemuan kedua dengan hasil 

yang baik. Untuk motivasi 5 siswa dengan kategoti C dan kategori K tersisah 3 

siswa, untuk kerjasama kategori C 4 siswa dan kategori K 4 siswa, sedangakan 

perkembangan gerak loampat jauh untuk kategori C 7 siswa dan kategori K 3 

siswa. Untuk hasil unjuk keja siswa pada siklus I menunjukan hasil yang bagus 

dari pratindakan ini di buktikan dari perbandingan pratindakan dan siklus I. Dari 

hasil pratindakan 7 siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas 18 siswa sedangakan 

siklus I siswa tuntas 12 siswa dab yang tidak tuntas 13 siswa. Ini menunjukkan 

bahwa siswa sangat gembira dan bersemangat untuk melakukan pembelajaran 

lompat jauh yang di modifikasi. Dari hasil tersebut  masih ada siswa yang ragu-

ragu untuk melompat, masih ada siswa yang kurang paham pada pembelajaran 

sehingga peneliti ingin mengadakan perbaikan pada siklus II. 
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Pada siklus II ini pertemuan pertama, hasil observasi siswa menunjukan 

hasil yang baik. Pada siklus II ini peneliti memberikan permaian yang lebih 

menarik dan menantang sehingga siswa lebih bersemangat dalam melakukan 

pembelajaran lompat juah. Keberhasilan siswa terlihat dari hasil observasi dimana 

siswa dengan kategori  C 4 siswa dan kategori K hanya tersisa 1 siswa, untuk 

kerjasama kategori C 3 siswa dan kategori K 2 siswa. Sedangkan perkembangan 

gerak lompat jauh siswa yang kategoti C 4 siswa dan kategori K hanya tersisa 2 

siswa. 

Dari hasil tersebut peneliti  mengadakan evaluasi untuk mengadakan 

perbaikan kembali pada pertemuan kedua dengan permainan yang lebih menarik 

lagi. Dari hasil pertemuan kedua siklus II siswa sangat gembira. Hasil observasi 

menunjukakhan hasil yang baik. Terlihat dari motivasi, kerjasama dan 

perkembangan gerak lompat jauh siswa sangat antusis melakukan pembelajaran 

lompat jauh. Untuk motivasi dengan kategori C 2 siswa dan kategori K 1 siswa , 

kerjasama hanya di kategori C 3 siswa sedangkan  perkembangan gerak lompat 

jauh hanya tersisa 2 siswa dengan kategori C.  

Pada saat peneliti melakukan tes unjuk kerja hasil dari unjuk kerja siswa 

angat baik dari siklus I di dibuktikan dari tes unjuk kerja siklus II siswa yang 

tuntas sebanyak 22 siswa dan siswa yang belum mencapai KKM 3 siswa 

sedangkan di siklus sebelumnya siswa yang tuntas 12 siswa dan siswa yang tidak 

tuntas 13 siswa. Kita bias lihat kemajuan siswa pada siklus kedua ini sangat 

tinggi, peneliti merasa telah berhasil untuk meningkatkan pembelajaran lompat 

jauh dengan menggunakan media kardus. 
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Penelitian ini sangat berpengaruh pada siswa kelas lain, ini ditunjukkan 

ada beberapa siswa yang ikut mencoba permaian pada saat siswa istirahat. Pada 

initinya siswa menyukai tantangan yang baru, hal yang baru serta pembelajaran 

dengan permainan. Agar siswa lebih tertarik  dan termotivasi untuk melakukan 

pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga hatusnya di kembangkan di 

perkaya dengan inovasi-inovaso yang baru sehingga siswa senang melakukan 

pembelajaran yang akan dilakukan.   

Dari hasil penelitian, dari siklus I sampai siklus II perkembangan siswa 

sangat tinggi. Namun di akhir siklus ada 3 siswa yang belum mencapai nilai KKM 

sehingga peneliti memberikan solusi terhadap siswa tersebut: 

a. Memberikan motivasi. 

b. Memberikan perlakuan atau perhatian yang lebih kepada siswa tersebut 

dibanding dengan siswa yang lain sehingga pembelajaran berikutnya 

siswa tersebut memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah
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BAB V 

                                PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan tindakan, peningkatan lompat jauh menggunakan media 

kardus dengan dua siklus dan dilakukan analisis, dapat disimpulakan bahwa 

peningkatan hasil belajar lompat jauh menggunakan media kardus pada siswa 

SMP Negeri 4 Satap Malangke mengalami peningkatan.  

Dari pratindakan persentase ketuntasan siswa yaitu 28% dari 25 siswa.  

Kondisi tersebut mengalami peningkatan pada siklus I dengan persentase 

ketunrasan 48%. Dari hasil tersebut belum mencapai target yang ditetapkan 

sebelumnya.  

Selanjutnya, dilakukan tindakan si siklus II hasil lompat jauh kembali 

meningkat dengan persentase ketuntasan sebanyak 88% dengan hasil yang telah 

mencapai target. Maka peneliti akan menghentikan penelitian  di siklus II. Dalam 

proses pembelajaran lompat jauh menggunakan media kardus  mampu membuat 

siswa lebih aktif dan bersemangat melakukan pembelajaran lompat jauh itu 

ditunjukkan dengan hasil kemampuan siswa dalam lompat jauh yang memenuhi 

ketuntasan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. 

5.2 Implikasi 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 4 Satap Malangke dengan 

ketuntasan siswa yang cukup baik. Peningkatan ketuntasan siswa dalam 

pembelajaran lompat jauh menggunakan media kardus di pengaruhi dengan 

beberapa factor yaitu: 
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A. Factor Inovasi 

Inovasi adalah pembelajaran baru atau hal baru yang mengenai metode 

atau pembelajaran baru sehingga siswa lebih semangat dna tidak bosan 

dalam mengikuti pembelajaran lompat jauh. 

B. Factor Kerjasama 

Saat proses pembelajaran diperlukan kerjasma agar pembelajaran lompat 

jauh menggunakan media kardus dapat berjalan lancer. 

C. Manfaat 

Dalam pembelajaran lompat jauh menggunakan media kardus siswa 

mempunyai gairah dalam mengikuti pembelajaran, siswa snagat senang 

dan gembira. 

D. Factor Menyenangkan atau Kegembiraan 

Dengan adanya permainan siswa lebih bersemangat dan gembira 

melakukan pembelajaran lompat jauh jauh menggunakan kardus. 

5.3 Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini dilakukan dan diusahakan dengan sebaik-baiknya untuk menutupi 

kekurangan-kekurangan, tetapi masih ada kelemahan dan keterbatasan peneliti 

antara lain: 

A. Minimnya peneliti mengetahui tentang penelitian tindakan kelas, sehingga 

rang sempurna dalam penelitian 

B. Tidak maksimalnya pembelajaran khususnya olahraga dikarenakan covid 

19 sehingga dibatasi oleh waktu. 
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5.4 Saran 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangn agar siswa 

lebih aktif dan semangat untuk meningkatkan hasil belajar lompat jauh. Adapun 

saran yang disampaikan peneliti: 

A. Bagi Guru 

a. Dalam pembelajaran pendidkan jasmani dan olahraga  guru harus 

menggunakan metode atau cara mengajar yang disesuaikan dengan 

peserta didik. 

b. Guru harus mampu mengendalikan suasana pembelajaran agar siswa 

lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

c. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif  melakukan kegiatan 

bermain, latihan,berdiskusi dan berlomba. 

B. Bagi Siswa 

a. Membagi pengalaman atau pengetahuan bagi siswa dengan 

            menggunakan alat sederhan yang digunakan untuk belajar. 

b. Siswa harus mampu bekerjasama dengan teman-temannya agar proses 

pembelajaran berjalan lancer. 

C. Bagi Sekolah 

a. Metode-metode yang diberikan peneliti kesiswa dapat mempengaruhi 

pencapaian prestasi siswa agar dikembangkan sehingga kemampuan 

siswa lebih meningkat pembenahan sarana dan prasarana yang 

menunjang factor keberhasilan atau prestasi siswa
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